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Lampiran 1 
 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 

1. Apa yang anda ketahui tentang kebijakan Gerakan Literasi Sekolah? 

2. Program apa saja yang diseleggarakan sekolah dalam rangka 

mengimplementasikan kebijakan Gerakan Literasi Sekolah? 

3. Bagaimana kebijakan GLS dikomunikasikan kepada pelaksana kebijakan di 

sekolah? (guru, pustakawan, karyawan sekolah) 

4. Bagaimana tanggapan dari pelaksana mengenai GLS? 

5. Bagaimana kebijakan GLS dikomunikasikan kepada wali siswa? 

6. Bagaimana tanggapan dari wali siswa mengnai kebijakan GLS? 

7. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengkomunikasikan kebijakan GLS? 

8. Siapa saja pelaksana yang terlibat dalam implementasi kebiakan GLS? 

9. Berasal dari mana sumber dana untuk mengimplementasikan kebijakan GLS? 

10. Apakah sekolah mengalokasikan waktu untuk mengimplementasikan 

kebijakan GLS? 

11. Apa saja yang menjadi factor pendukung dan penghambat berkaitan dengan 

sumber daya? 

12. Bagaimana komitmen pelaksana kebijakan GLS yang ada di SMPN 1 

Kuningan? 

13. Bagaimana kecakapan pelkasana kebijakan GLS yang ada di SMPN 1 

Kuningan? 

14. Apa saja yang menjadi factor pendukung dan penghambat berkaitan dengan 

aspek disposisi? 

15. Bagaimana struktur birokrasi dalam mengimplementasikan kebijakan GLS? 

16. Apakah terdapat job deskripsi dalam mengimplementasikan kebijakan GLS? 

17. Apa saja yang menjadi factor pendukung dan penghambat berkaitan dengan 

struktur birokrasi? 
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